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Wawasan Kebangsaan
[dan] Nusantara

Nilai dan Ideologi
• Peran Fungsi Pancasila
• Interaksi Antar Budaya Global

Kesejarahan
• Etimologi
• Perumusan
• Penetapan

Aktualisasi
•Berbangsa, Bernegara, 

dan Interaksi Global
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Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. (Al-Hujurat: 13)

اَ النَّاسُ اِنََّّ خَلقَْنٓكُُْ م ِ  َيُّه اُنثْٰٓ وَجَعَلنْٓكُُْ يٰٓا لَ نْ ذَكَرٍ وَّ
ِٕ
قبََاۤى شُعُوْبًا وَّ

لِتَعَارَفوُْا
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1850, 
Penyebutan
Indu-nesians
oleh James R. 
Logan
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1 Maret 1945;
• Janji kemerdekaan

dari Jepang (Janji
Koiso pada 7 Sept 
1944, untuk 24 
Agustus 1945)

• Pembentukan
BPUPK, 29 April 
1945 dengan 62 
anggota

• Penetapan BPUPK 
pada 18 Mei, 
dengan 15 golongan
Islam, 47 golongan
nasionalis

29 Mei 1945: 
• Masa sidang 5 

hari
• 29 Mei; Yamin, 

Margono, Hario S, 
Sumitro K, dll

• 30 Mei, Hatta,
Agus Salim,
Soekiman, Sutarjo

• 31 Mei; Supomo,
KH Sanusi, Ki
Bagus H

• 1 Juni; AR 
Baswedan, AK 
Muzakir, Sukarno

Panitia Kecil 9

Golongan Islam 4, 
Golongan Nasionalis 5. 
(KH. Wahid Hasyim, KH. 
AK Muzakir, H. Agus 
Salim, Abikoesno T, 
Sukarno, Hatta, Yamin, 
AA Maramis, R. Ahmad 
Subarjo)
22 Juni disepakati
Piagam Jakarta

7 Agustus 1945,
BPUPKI dibubarkan, 
diganti PPKI dengan
anggota 21 perwakilan
wilayah. 
Jawa: 12 orang
Sumatra: 3
Sulawesi: 2
Lain-lain: 5
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Kedaulatan NRI
• Indonesia dibangun kewilayahannya berdasarkan kesamaan

Nasib pernah dijajah Belanda / Nederland Indie (19 Agustus
1945).

• Indonesia disepakati bukan sebagai negara agama, namun
tidak bisa melepaskan agama dalam pemerintahan dan
kenegaraan

Grand Desain Indonesia Merdeka
Sidang PPKI pertama, 18 Agustus 1945 menetapkan 3 Keputusan:
1. Penetapan UUD Negara Republik Indonesia 1945 (UUD NRI 1945)
2. Pengangkatan Presiden dan Wakil Presiden
3. Pembentukan Komite Legislatif / Komite Nasional Indonesia Pusat (KNIP)



1. Sumatera
2. Jawa Barat
3. Jawa Tengah
4. Jawa Timur
5. Sunda Kecil
6. Kalimantan
7. Sulawesi
8. Maluku

8 Provinsi Pertama

Negara Republik 

Indonesia
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1. Republik Indonesia
2. Negara Sumatera Timur
3. Negara Sumatera Selatan
4. Negara Pasundan
5. Negara Jawa Timur
6. Negara Madura
7. Negara Indonesia Timur
8. Riau
9. Bangka
10. Belitung
11. Jawa Tengah
12. DI. Borneo Barat
13. Dayak Besar
14. DI. Banjar
15. Federasi Borneo Timur
16. Borneo Tenggara

16 Negara Bagian dan 1 Wilayah Federal 

Keanggotaan Republik Indonesia Serikat

7

Penyerahan kedaulatan dari Belanda pada 27 

Desember 1949 pasca-KMB.

Penyerahan Keimigrasian pada 26 Januari 1950, 

dengan Mr. Yusuf Adiwinata sebagai Kepala 

pertama.



• Konsepsi kesatuan disampaikan M. 
Natsir pada 3 April 1950, di Parlemen 
atasnama Partai Masyumi

• Kesatuan Pemerintahan belum 
diiringi adanya kesatuan wilayah, 
karena masih dipisahkan laut-laut 
perairan internasional

Pembubaran Keanggotaan RIS, 

dan “Proklamasi Kedua” 

Membentuk Negara Baru 

bernama NKRI
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• Konflik Papua menjadikan konstelasi 
perairan internasional memanas dan 
berpotensi mengancam kewilayahan 
NKRI

• Kesatuan Pemerintahan belum 
diiringi adanya kesatuan wilayah, 
karena masih dipisahkan laut-laut 
perairan internasional

• Batas Perairan Indonesia diukur 12 
mil dari pulau terluar NKRI

Deklarasi PM. Djuanda pada 13 

Desember 1957

9



• Deklarasi Djuanda 1957 menjadikan 
wilayah Indonesia semakian luas sekitar 
3,1 juta km persegi

• Perjuangan di UNCLOS sampai pada 1982, 
dipimpin Muchtar Kusumaatmadja berhasil 
merubah hukum laut Internasional

• Indonesia berhasil meraih Zona Ekonomi 
Eksklusif (ZEE) pada 10 Desember 1982 
dengan penambahan wilayah perairan 
seluas 200 mil dari dasar garis dasar.

• Jumlah pulau semula 8.000-an, 
bertambah menjadi 17.000-an

• Presiden Abdurrahman Wahid menetapkan
13 Desember 1957 Hari Nusantara

Deklarasi PM. Djuanda pada 13 

Desember 1957, dilanjutkan 

Diplomasi Kelautan Internasional
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• Pemersatu Bangsa
• Dasar Negara
• Pandangan Hidp
• Ideologi Negara
• Kepribadian Bangsa

Fungsi dan Peran Pancasila

17.504 Pulau
742 Bahasa Lokal

250 Kerajaan
1.340 Suku

245 Agama Lokal

Indonesia dalam Keberagaman

Kekuatan yang Melebihi Keseluruhan
Benua Eropa dan Sebagian Afrika

Atas berkat rahmat Allah, dapat
dipersatukan dalam cara pandang yang 

sama dan satu

Implementasi Pancasila
Sebagai paradigma atau Filosofi, 

Kajian Akademis,
Praktis

11



12

SMART
ASN 2024

8 Karakter (Nasionalisme, Networking, 
Hospitality, Wawasan Global, Integritas, 
Profesionalisme, IT & Bahasa Asing, 
Enterpreneurship) 

KOMPETITIF 
2045

Kompetitif Global

Pengembangan ASN sebagai respon untuk mendukung
implementasi Rencana Pembangunan Jangka Panjang 
2025-2045 dan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan/ 
Suistanable Development Goals (SDGs)

1 ROBUST 
ASN 2030

Adaptif, Tech Savvy, 
Eco Friendly
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Tercapainya
KELAS DUNIA



13

Kompetensi bagi ASN ditetapkan dalam
Permenpan RB Nomor 38 Tahun 2017
• Pembagian adanya 8 komponen kompetensi

manajerial (Komunikasi, Kerjasama, Pelayanan
Publik, Orientasi Hasil, Integritas, Pengambilan
Keputusan, Mengelola Perubahan, dan 
Pengembangan Diri Orang Lain

• Kompetensi Teknis
• Kompetensi Sosial Kultural

Adaptasi perubahan untuk mendukung pencapaian ASN Robust 2030, 
setidaknya membutuhkan pengembangan pada aspek:

Learning Agility, yang ditandai dengan pembelajaran terus menerus untuk
membentuk terwujudnya organisasi pembelajar

Ekosistem Inovasi, yang ditandai dengan munculnya kemampuan strategic 
thinking, manajemen risiko, inovasi dan kreativitas, dan entrepreneurship 

Resiliensi atau Daya Ketahanmalangan, yang ditandai dengan kemampuan
manajemen stres, manajemen konflik, responsive

Kolaborasi, yang ditandai dengan kemampuan negosiasi, kerjasama,  membangun
hubungan kerja, dan setting priority
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ADAPTIF TECH SAVVY ECO FRIENDLY

“Kopi Robusta” terasa lebih pahit
dan asam karena kadar gulanya
lebih sedikit, 

Lebih tahan hama dan mudah
dirawat, karena resiliensi yang 
tinggi “Self Awareness”.

Semangat jiwa penasarannya
sangat tinggi.

Punya kegilaan belajar (learning 
agility), kemampuan analisis
sekaligus mitigasi risiko yang 
tinggi, dan kreativitas.

Bersahabat dengan lingkungan, 
dengan komitmen:

- Pengurangan sampah dan emisi
- Mendukung produksi oksigen
- Menjaga pelestarian lingkungan
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Terima Kasih
Selamat Mengabadikan Pengetahuan, menjadi 
aset intelektual untuk orang lain dan generasi 
mendatang


	Slide 1
	Slide 2
	Slide 3
	Slide 4: Pengantar; Doktrin 
	Slide 5: Lingkungan Geopolitik Pra-Indonesia
	Slide 6: Lingkungan Geopolitik Pra-Indonesia
	Slide 7: Lintasan Sejarah Pancasila
	Slide 8: Indonesia Awal Kemerdekaan 1945
	Slide 9: Indonesia Awal Berdirinya RIS 1949
	Slide 10: Indonesia Awal Berdirinya NKRI 1950
	Slide 11: Indonesia Pasca Deklarasi Djuanda 1957
	Slide 12: Indonesia Pasca UNCLOS 1982
	Slide 13
	Slide 14: Lingkungan Strategis dan Nilai Pancasila
	Slide 15: Menuju [Imajinasi] Perubahan Kompetensi
	Slide 16: Karakter ASN Robust
	Slide 17

